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Abstract: Fish is a perishable food so special handling is required to maintain its quality. Post-
harvest handling of agricultural and fishery products is an activity downstream agribusiness 
subsystem. Post-harvest handling has an impact on selling prices. This Research aims to analyze 
the added value of the processing of milkfish (Chanos chanos) into “Amplang” (Indonesian 
traditional snack) in Rampa Manunggul Village, Sampanahan Subdistrict, Kotabaru Regency, 
South Kalimantan Province. Data analysis in this research used the Hayami method. Data was 
collected using the case study method  on Amplang processing business "Sinar Laut". The results of 
this research show that based on the Hayami method analysis. The added value of milkfish 
processing in the "Sinar Laut" amplang business is IDR. 101,226/ kg of raw materials with a 
business owner's profit of 65.02% and a value added ratio of 72.30%, the value added ratio is 
included in the high category, because the value ratio is more than 40%. 
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Pendahuluan 
UMKM umumnya berbasis pada sumberdaya 

ekonomi lokal dan tidak bergantung pada impor, serta 
hasilnya mampu diekspor. Dengan demikian, 
pengembangan UMKM diharapkan akan meningkatkan 
stabilitas ekonomi makro, karena menggunakan bahan 
baku lokal dan memiliki potensi ekspor (Sarwono, 2015) 

Ikan Bandeng (Chanos chanos) merupakan salah 
satu dari sekian banyak komoditas perikanan pada 
perairan payau yang memiliki potensi untuk 
dibudidayakan dan dimanfaatkan sebagai olahan atau 
produk siap konsumsi (ready to eat) atau produk siap 
masak (ready to cook) karena memiliki nilai ekonomis 
yang tinggi. Ikan bandeng merupakan bahan pangan yang 
cukup familiar bagi masyarakat Indonesia, ikan bandeng 
dikenal sebagai milkfish.   

Ikan bandeng merupakan komoditas andalan 
pengembangan budidaya tambak air payau dan tawar. 
Ikan Bandeng memiliki beberapa keunggulan 
dibandingkan dengan spesies lainnya, antara lain adalah 
teknik pembenihannya mudah dikuasai, tahan terhadap 
perubahan lingkungan yang ekstrim, tanggap terhadap 

pakan buatan yang telah tersedia secara komersial, dapat 
dipelihara dengan kepadatan tinggi dan tidak bersifat 
kanibalisme. (Khoiriyah et al., 2019) 

Ikan merupakan bahan pangan dengan kandungan 
gizi yang sangat tinggi, khususnya kandungan protein yang 
sangat baik untuk pertumbuhan dan kecerdasan. (Rijal, 
2016). Namun demikian ikan merupakan bahan pangan 
yang mudah rusak (perishable food)  sehingga diperlukan 
penanganan khusus guna mempertahankan mutunya. 
Metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan mutu 
dan nilai ekonomis dari produk perikanan adalah 
penganganan pascapanen dengan mengolahnya menjadi 
makanan siap saji atau siap konsumsi. Salah satu contoh 
dari pengolahan ikan adalah kerupuk ikan, bakso ikan dan 
nugget ikan. 

Penanganan pasca panen produk pertanian 
maupun perikanan adalah kegiatan subsistem agribisnis 
hilir. Penanganan pasca panen berdampak pada harga jual 
komoditas tersebut. pasca panen (postharvest) sering 
disebut sebagai pengolahan primer (primary processing).  
Sifat produk pertanian yang musiman, mudah rusak, bulky 
(makan tempat) dan produksi tidak seragam atau kualitas 
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beragam, oleh karena itu setiap produk pertanian maupun 
perikanan diperlukan pengolahan untuk memaksimalkan 
hasil atau keuntungan dan menambah waktu 
penyimpanan  serta meningkatkan nilai tambah produk 
pertanian tersebut. 

Penggunaan ikan bandeng sebagai bahan utama 
dalam produk olahan merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan nilai ekonomis dari ikan bandeng jika 
dibandingkan dengan menjual ikan bandeng tanpa olahan. 
Salah satu produk olahan dari ikan Bandeng adalah 
Amplang.  Amplang merupakan salah satu makanan 
tradisional dari Indonesia yang berbahan dasar dari ikan, 
ikan yang umumnya digunakan untuk pembuatan 
amplang adalah ikan tenggiri, namun dengan harga ikan 
tenggiri yang tinggi maka akan berdampak pada harga jual 
produk amplang, sebagai salah satu alternatif pengganti 
ikan tenggiri dalam pembuatan amplang adalah ikan 
bandeng. Kegiatan pemanfaatan ikan bandeng menjadi 
bahan utama pembuatan amplang telah dilakukan oleh 
usaha amplang “sinar laut” yang berlokasi di Desa Rampa 
Manunggul Kecamatan Sampanahan Kabupaten Kotabaru. 

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis nilai tambah pengolahan 
ikan bandeng menjadi kerupuk amplang di desa Rampa 
Manunggul Kecamatan Sampanahan Kabupaten Kotabaru 
Provinsi Kalimantan Selatan. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rampa 
Manunggul Kecamatan Sampanahan Kabupaten Kotabaru 
selama 3 (tiga) bulan yakni mulai bulan Maret sampai 
dengan Mei 2024. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data Kualitatif dan data Kuantitatif. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 
observasi langsung sedangkan data sekunder tersebut 
bersumber dari literatur, hasil laporan penelitian, artikel 
atau jurnal serta diperoleh dari badan pusat statistik 
berupa data wilayah desa dan kecamatan. 

Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan metode analisis nilai 
tambah. Analisis nilai tambah dengan metode Hayami 
merupakan metode pengukuran nilai tambah yang 
sederhana. Metode Hayami adalah salah satu metode atau 
cara untuk memperkirakan perubahan bahan baku setelah 
mendapatkan perlakuan. Nilai tambah yang terjadi dalam 
proses pengolahan diperoleh dari selisih nilai produk 
dengan biaya bahan baku dan input lainnya (Husniar et al., 
2023).  Kelebihan Metode ini adalah memberikan 
kemudahan dan pemahaman serta informasi yang cukup 
lengkap untuk pelaku usaha, investor maupun pekerja. 
(Hidayat et al., 2012), sedangkan menurut Aponno & 
Siahaya, (2023) menyebutkan bahwa metode Hayami 

memiliki keunggulan yakni dapat diketahuinya besaran 
nilai tambah dan outputnya serta berapa besar hasil balas 
jasa terhadap pemilik faktor-faktor produksi.  

Metode penarikan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode survei dengan teknis 
observasi. Data dikumpulkan dengan metode studi kasus  
pada usaha pengolahan amplang “Sinar Laut” di Desa 
Rampa Manunggul Kecamatan Sampanahan Kabupaten 
Kotabaru. 
 

Hasil dan Pembahasan 
1. Gambaran Umum Usaha Amplang “Sinar Laut” 

Desa Rampa Manunggul memiliki luas wilayah 
45,96 km2, berjarak 20 km dari ibukota Kecamatan 
Sampanahan dan berjarak 280 km dari ibukota Kabupaten 
Kotabaru. Secara geografis Desa Rampa Manunggul 
berbatasan dengan wilayah lainnya di sebelah utara 
berbatasan dengan Desa Manunggul Baru, sebelah timur 
berbatasan dengan Desa Sekumbang, sebelah selatan 
berbatasan dengan Desa Tanjung Samalantakan dan di 
sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gunung Batu Besar. 
(BPS, 2023) 

Usaha pengolahan ikan bandeng menjadi amplang 
dengan merk dagang “Sinar Laut” yang menggunakan 
bahan baku utama ikan bandeng yang didapatkan dari 
produksi hasil tambak lokal disekitar desa. Usaha ini 
didirikan sejak tahun 2015 oleh ibu Rukayah yang berusia 
35 tahun. berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik 
usaha, hingga saat ini usaha amplang “Sinar Laut” belum 
mendapatkan pembinaan dari dinas terkait. Berdasarkan 
usia pemilik usaha, termasuk kedalam rentang usia 
produktif yakni usia 15 – 64 tahun (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Pada rentang usia 
produktif cenderung lebih mudah dan cepat beradaptasi, 
mengadopsi teknologi serta cenderung memiliki kondisi 
fisik yang lebih kuat kuat  jika  dibandingkan  dengan usia  
non  produktif  sehingga  menunjang kinerja   dan 
produktivitas. (Ukkas, 2017).  

Pengalaman dan lama usaha akan dijadikan 
salahsatu indikator dalam pertimbangan mengambil 
keputusan dan memanajemen risiko bisnis UMKM guna 
meminimalisir kerugian dan atau meminimalisir risiko 
yang timbul, terutama risiko finansial dan risiko 
operasional. Menurut Sarwono, (2015), Manajemen risiko 
adalah metode yang logis dan sistematis untuk 
mengidentifikasi, menganalisis, menilai, memperlakukan, 
memantau dan mengkomunikasikan risiko yang melekat 
pada setiap aktifitas, fungsi atau proses dengan cara yang 
memungkinkan perusahaan meminimumkan kerugian 
dan memaksimumkan peluang. Manajemen risiko pada 
dasarnya dilakukan melalui proses-proses sebagai 
berikut; a. Identifikasi risiko; b. Evaluasi dan pengukuran 
risiko, dan; c. Pengelolaan risiko. 
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Pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
yang menggunakan sumberdaya lokal yang melimpah 
sebagai bahan baku utama memiliki peranan dalam 
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat dan 
dapat dijadikan salah satu potensi daerah melalui produk 
unggulan daerah yang menawarkan ciri khas kedaerahan 
oleh karena itu sangat diperlukan peran pemerintah 
melalui dinas terkait untuk menumbuhkembangkan 
potensi UMKM melalui memberikan kemudahan akses 
permodalan, peningkatan pengetahuan dan implementasi 
teknologi, Menurut Salam & Prathama, (2022) dan 
Wibowo et al., (2022) menjelaskan bahwa  pemerintah 
daerah memiliki peran dalam memberikan dorongan 
untuk mengembangkan UMKM dengan tujuan agar UMKM 
daerah semakin berkembang dan berkontribusi dengan 
baik dalam perekonomian daerah, selain itu menurut Anto 
et al., (2023) Pemerintah memiliki peran sebagai inovator, 
regulator, fasilitator dan motivator dalam mendorong 
kompetensi kewirausahaan pelaku UMKM. Menurut 
Nurhayati & Prathama, (2022) Perekonomian suatu 
daerah dapat mencapai kesejahteraan dengan 
memaksimalkan potensi daerahnya, salah satu caranya 
adalah dengan memanfaatkan potensi daerah melalui 
pengembangan sektor UMKM. 

Usaha Amplang “Sinar Laut” memiliki 3 orang 
tenaga kerja dengan bahan baku ikan bandeng jantan 

sebanyak 5 kg dan produksi amplang sebanyak 12,5 kg 
dalam 1 kali periode produksi. Pemilihan bahan baku yang 
segar merupakan hal mutlak dalam pengolahan hasil 
sektor pertanian terutama di subsektor perikanan, karena 
tingkat kesegaran bahan baku akan mempengaruhi 
kualitas dari produk akhir.  Pendapat Noerieana et al., 
(2021) untuk menjaga kualitas produk maka standar 
bahan baku ikan yang dipilih harus masih segar, karena 
semakin segar ikan maka hasil produksi dan kualitas 
produk akan semakin bagus, sedangkan menurut 
Andhikawati et al., (2023) Kesegaran baku mutu 
merupakan satu hal yang sangat penting dalam 
menentukan kualitas suatu ikan. kesegaran baku mutu 
meliputi bentuk fisik, aroma, dan juga tekstur. Hal tersebut 
sangatlah mempengaruhi penilaian konsumen secara 
sadar maupun tidak sadar. 

Ikan bandeng yang digunakan dalam usaha 
amplang "Sinar Laut” adalah ikan bandeng jantan yang 
didapatkan secara langsung dan segar yang berasal dari 
tambak lokal disekitar Desa Rampa Manunggul Kecamatan 
Sampanahan Kabupaten Kotabaru, menurut Ayuningsih et 
al., (2022), produk amplang yang dihasilkan dengan 
menggunakan ikan bandeng jantan akan terasa lebih 
nikmat. 

Tabel 1.  Analisis Nilai Tambah Per Produksi 

No 
Variabel 

Output, Input, Harga 
Rumus Hasil Perhitungan 

1. Output (Kg) 1 12,5 

2. Input (Kg) 2 5 

3. Input tenaga kerja (HOK) 3 3 

4. Faktor konversi (4) = (1) / (2) 2,5 

5. Koefisien tenaga kerja (HOK) (5) = (3) / (2) 0,6 

6. Harga Output (Rp / Kg) 6 56.000 

7. Upah rata-rata tenaga kerja (Rp / HOK) 7 30.000  
Pendapatan dan Keuntungan   

8. Harga Bahan Baku (Rp /Kg) 8 12.000 

9. Sumbangan Input Lain (Rp /Kg) 9 26.774 

10. Nilai Output (Rp /Kg) (10) = (4) x (6) 140.000 

11. a. Nilai Tambah (Rp /Kg) (11a) = (10)-(9)-(8) 101.226  
b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b) = (11a/10) x 100% 72,30 

12. a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp /Kg) (12a) = (5) x (7) 18000  
b. Pangsa Tenaga Kerja (%) (12b) = (12a/11a) x 100% 17,78 

13. a. Keuntungan (Rp /Kg) (13a) = (11a) – (12a) 83.226  
b. Tingkat Keuntungan (%) (13b) = (13a)/(11a) x100% 82,22  
Balas Jasa untuk Faktor Produksi   

14. Marjin (Rp /Kg) (14) = (10) – (8) 128.000  
a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) (14a) = (12a/14) x 100% 14,06  
b. Sumbagan Input Lain (%) (14b) = (9/14) x 100% 20,92 

  c. Keuntungan Pemilik Perusahaan (%) (14c) = (13a)/(14) x 100% 65,02 

Sumber : Data Primer Diolah (2024) 
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2.  Analisis Nilai Tambah 
Berdasarkan hasil analisis nilai tambah metode 

Hayami terhadap pengolahan ikan bandeng menjadi 
amplang pada usaha amplang “Sinar Laut” dalam 1 kali 
proses produksi pada tabel 1 memperlihatkan bahwa 
harga bahan baku bandeng jantan sebesar 12.000/kg 
dengan jumlah input sebesar 5 kg dan menghasilkan 
Amplang sebanyak 12,5 kg, sehingga didapatkan nilai 
konversi bahan baku (input) dan produksi sebesar 2,5. 
Artinya 1 kg bahan baku ikan bandeng jantan ditambah 
dengan bahan penolong maka akan menghasilkan 2,5 kg 
amplang, konversi ini tergolong rendah jika dibandingkan 
berdasarkan penelitian Wahyudi et al., (2023) 
mengemukakan bahwa 1 kg ikan bandeng yang diolah 
menjadi amplang menghasilkan konversi sebesar 6,67. 
Artinya 1 kg bahan baku ikan bandeng akan menghasilkan 
amplang sebanya 6,67 kg,  dan dibandingkan dengan nilai 
konversi olahan ikan bandeng lainnya, yakni sebagai abon 
ikan bandeng berdasarkan penelitian Damayanti, (2018) 
bahwa setiap pengolahan 1 Kg ikan bandeng akan 
menghasilkan 3,5 kg abon ikan bandeng. 

 
 

Gambar 1.  Proses Pengambilan Daging Ikan Bandeng 
 

Menurut Ash’ari et al., (2023) Faktor konversi 
produk dari suatu komoditas hasil pertanian tergantung 
dari kondisi bahan baku, tingkat kesegaran atau kualitas 
dari bahan, produk pertanian itu bersifat mudah rusak 
sehingga dibutuhkan penanganan produk hasil pertanian 
yang tepat. Kualitas bahan baku yang semakin baik akan 
berdampak terhadap besarnya rasio faktor konversi suatu 
produk olahan atau produk pascapanen karena semakin 
produktif pengolahannya, tidak banyak bahan baku yang 
terbuang pada proses pengolahan,  

Sumbangan input lain dalam usaha amplang “Sinar 
Laut” terdiri atas kemasan, label, tepung tapioka, tepung 
terigu, telur ayam, soda kue, minyak goreng, garam dan 
penyedap rasa serta penyusutan alat  yang dihitung dalam 
1 kali produksi/kg bahan baku, sehingga didapatkan nilai 
sumbangan input lain sebesar Rp. 26.774/kg bahan baku 
ikan bandeng yang diolah untuk menjadi amplang. 
Tingginya sumbangan input lain ini akan berdampak 
terhadap besaran nilai tambah suatu produk olahan yang 
diproduksi (Ash’ari et al., 2023), sedangkan menurut Amar 

et al., (2019) Sumbangan  input  lain  adalah  input 
perhitungan  dari  pengunaan  bahan-bahan  lainnya    
selain  bahan  baku produk  dan  tenaga  kerja  dalam  
proses pertambahan  nilai  produk  yang  terdiri dari  
bahan  bakar,  bahan  penolong, bahan  kemasan  serta  
penyusutan  alat yang digunakan dalam proses produksi. 

Harga jual produk amplang “Sinar Laut” dijual per 
bungkus dengan ukuran 250 gram dengan harga per 
kemasan sebesar Rp. 14.000 jadi per kilogram amplang 
adalah sebesar Rp. 56.000.- . harga ini tergolong lebih 
rendah jika dibandingkan dengan harga amplang yang 
diteliti oleh Alfarisyi et al., (2019) yakni sebesar Rp. 
82.000/kg.  Penetapan harga  tersebut dilakukan oleh ibu 
Rukayah sebagai pemilik usaha amplang “Sinar Laut” 
berdasarkan produk amplang yang diproduksi berbahan 
baku utama ikan bandeng yang harganya lebih murah 
dibandingkan dengan ikan tenggiri. Penetapan harga yang 
terjangkau dapat dijadikan sebagai salah satu faktor dalam 
mempengaruhi preferensi konsumen untuk membeli 
suatu produk, harga yang terlalu tinggi akan 
mempengaruhi minat konsumen dan loyalitas konsumen 
dalam membeli produk yang kita tawarkan, konsumen 
akan beralih ke produk sejenis dengan harga yang lebih 
murah. Menurut Sari & Maryam, (2020) Penetapan harga 
pada suatu produk makanan haruslah  sesuai  dan  wajar  
dengan  kualitas produk  yang  ditawarkan.  Tingginya  
harga yang    ditawarkan    tersebut    harus    sesuai dengan  
manfaat  yang  akan  diterima  oleh konsumen  yang  
mengkonsumsinya. Oleh karena itu harga,   kualitas   dan 
ketersediaan  kerupuk  amplang  mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap loyalitas konsumen. Penentuan 
harga jual pada suatu produk merupakan keputusan yang 
cukup sulit bagi para produsen, beberapa faktor yang 
dapat dijadikan bahan pertimbangan produsen dalam 
penentuan harga jual produknya adalah harga bahan baku 
utama dan bahan baku penolong serta bahan penunjang 
produksi lainnya (Ash’ari et al., 2023). 

 
 

Gambar 2. Proses Pencetakan Amplang 
 

Nilai output pada analisis nilai tambah metode 
Hayami diperoleh dari hasil perhitungan hasil dari faktor 
konversi dikali dengan harga output dari produk (Rp/kg), 
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berdasarkan perhitungan tersebut nilai output dalam 
pengolahan ikan bandeng menjadi amplang pada usaha 
amplang “Sinar Laut” adalah sebesar Rp. 140.000/ Kg. 
semakin tinggi tingkat faktor konversi maka akan semakin 
tinggi nilai output yang dihasilkan.  

Keuntungan pengolahan ikan bandeng menjadi 
amplang pada usaha amplang “Sinar Laut” merupakan 
selisih antara nilai tambah dan pendapatan/ imbalan 
tenaga kerja. Nilai keuntungan tersebut merupakan nilai 
tambah bersih yang diterima oleh industri. Keuntungan 
yang didapat sebesar Rp. 83.266/kg, dengan tingkat 
keuntungan sebesar 82,22%, dengan persentase 
keuntungan pemilik usaha sebesar 65,02% 

Nilai Tambah pengolahan ikan bandeng menjadi 
amplang pada usaha amplang “Sinar Laut” merupakan 
selisih antara nilai output, sumbangan input lain dan harga 
bahan  baku, sehingga dari perhitungan tersebut diperoleh 
nilai tambah sebesar Rp. 101.226/ kg bahan baku. 

Rasio nilai tambah dalam metode Hayami diperoleh 
dari hasil perhitungan nilai tambah (Rp/kg) dibagi nilai 
output (Rp/Kg) dikali 100%, berdasarkan perhitungan 
tersebut rasio nilai tambah dalam pengolahan ikan 
bandeng menjadi amplang pada usaha amplang “Sinar 
Laut” adalah sebesar 72,30%, termasuk dalam kategori 
tinggi. Menurut Kipdiyah et al., (2013) Kategori nilai 
tambah adalah dikatakan rendah jika nilai rasio <15%, 
dikatakan sedang jika nilai rasio 15-40%, dan dikatakan 
tinggi jika nilai rasio >40%. Berdasarkan rasio nilai 
tambah ikan bandeng menjadi amplang memiliki rasio 
nilai tambah yang tinggi. dibandingkan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rahmawati et al., (2023) di Amplang 
Kuku Macan Al- Izza menyebutkan bahwa nilai tambah 
bahan baku ikan bandeng jantan yang diolah menjadi 
produk amplang "kuku macan" adalah sebesar Rp. 
276.125 per kg, dengan tingkat rasio nilai tambah yang 
tergolong tingi yakni sebesar 76,70%. Rasio nilai tambah 
pengolahan ikan bandeng menjadi amplang pada usaha 
amplang “Sinar Laut” relatif sedikit lebih rendah. 

Rasio nilai tambah pengolahan ikan bandeng 
menjadi amplang pada usaha amplang “Sinar Laut” relatif 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan produk olahan 
berbahan utama ikan bandeng lainnya seperti bandeng 
krispi, otak-otak bandeng, abon bandeng dan bandeng 
presto. Penelitian Safira, (2021) yang menganalisis nilai 
tambah olahan ikan bandeng menjadi bandeng krispi 
memiliki rasio nilai tambah yang tergolong kedalam 
kategori tinggi yakni sebesar 69,71% dengan nilai tambah 
sebesar Rp. 219.350 per kg, sedangkan berdasarkan 
penelitian Sa’adah, (2023) yang menganalisis nilai tambah 
olahan ikan bandeng menjadi otak-otak bandeng memiliki 
rasio nilai tambah yang tergolong kedalam kategori 
sedang yakni sebesar 30,70% dengan nilai tambah sebesar 
Rp. 30.733,2 per kg, sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Farizah & Hasan, (2021) yang menganalisis rasio nilai 
tambah ikan bandeng menjadi 2 produk, yakni otak-otak 

bandeng memiliki rasio nilai tambah sebesar 25,78% 
dengan nilai tambah sebesar Rp. 24.487 per kg dan 
menjadi abon bandeng dengan rasio nilai tambah 49,28%  
dan nilai tambah sebesar Rp. 36.962 per kg, sedangkan 
penelitian Afandy et al., (2020) yang menganalisis nilai 
tambah ikan bandeng menjadi ikan bandeng presto 
memiliki rasio nilai tambah  sebesar 42,44% dengan nilai 
tambah sebesar Rp. 21.219 per kg. 
 
3. Pemasaran Produk Amplang “Sinar Laut” 

Produk amplang “Sinar Laut” masih dipasarkan 
secara lokal sebagai oleh-oleh khas desa Rampa 
Manunggul Kecamatan Sampanahan Kabupaten Kotabaru.  
Keterbatasan teknologi dan jangkauan pemasaran yang 
masih secara lokal akan berakibat tidak berkembangnya 
saluran pemasaran dari suatu produk. Salah satu cara 
dalam mengembangkan saluran pemasaran   suatu produk 
UMKM adalah dengan melakukan pemasaran secara 
digital yang memanfaatkan platform media sosial dan 
platform perdagangan secara elektronik (e-commerce)  
untuk penyebarluasan produk. Menurut  Maria et al., 
(2024) Salah satu peluang untuk memperluas akses pasar 
dari produk UMKM adalah melalui platform e-commerce.  
Adopsi  teknologi  memungkinkan  UMKM  untuk mencapai 
pasar yang lebih luas, mengoptimalkan operasi, dan 
memberikan layanan yang lebih baik kepada pelanggan. 
Pemanfaatan  literasi  digital  yang  mumpuni akan 
memberikan kemudahan UMKM  dalam pengelolaan bisnis  
yang lebih  efisien,  meningkatkan produktivitas, dan 
memudahkan dalam pengembangan strategi pemasaran 
yang lebih efektif. 

 
 

Gambar 2. Produk Amplang Sinar Laut 
 
Produk amplang “Sinar Laut” masih dipasarkan 

dengan minim identitas produk sehingga akan menjadi 
kurang dikenalinya produk tersebut, akan mudah untuk 
di-rebranding oleh pelaku usaha sejenis, pelabelan atau 
penulisan merk dagang pada kemasan akan memudahkan 
konsumen untuk mengenali dan mengambil keputusan 
pembelian terhadap produk yang ditawarkan oleh 
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produsen, selain itu memberikan kesan produk tersebut 
memiliki daya tarik dan daya saing serta memudahkan 
produsen dalam melakukan kegiatan promosi. Menurut 
Imani et al., (2023) label merupakan identitas dari produk  
yang akan dipasarkan dengan adanya label akan 
mempermudah konsumen untuk memilih produk yang 
akan dibeli, dalam label suatu produk terdapat informasi 
berupa brand, komposisi, legalitas dan petunjuk produk, 
pelabelan dapat menjadi penguat branding usaha dalam 
persaingan usaha sejenis yang ketat. Pemberiaan label 
pada produk akan membantu konsumen untuk membuat 
keputusan yang tepat saat membeli produk. 

 
Simpulan 

Nilai tambah pengolahan ikan bandeng menjadi 
amplang pada usaha amplang “Sinar Laut” adalah sebesar 
Rp. 101.226/ kg bahan baku dengan keuntungan pemilik 
usaha sebesar 65,02% dan rasio nilai tambah sebesar 
72,30%, rasio nilai tambah tersebut termasuk ke dalam 
kategori tinggi,  karena nilai rasionya lebih dari 40%.  
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